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ABSTRAK

Rouf Tamim. Analisis Implementasi Kurikulum 2013 Pembelajaran
Bahasa Arab (Studi Kasus Di MAN Yogyakarta | Dan MAN Yogyakarta IlI)
Tesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan
bahasa Arab Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis
implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarta |
dan MAN Yogyakarta Ill. Sebagaimana diketahui bahwa implementasi
Kurikulum 2013. Pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekatan
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sumber data
penelitian yaitu kepala madrasah, Waka kurikulum dan guru bahasa Arab. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Metode pengolahan data dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen
penelitian dalam empat tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, verifikasi data
dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwd&ertama, Latar Belakang
Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarta |
dan MAN Yogyakarta lll, yaitu: sebagai pelaksana dari pemerintah untuk
menyukseskan Implementasi, menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang
mampu membuka cakrawala dunia keislaman dan siswa mampu membaca,
menulis, berbicara, dan menyimak dengan menggunakan bahasaKadala,
Implementasi Kurikulum 2013 meliputi: Proses, Tujuan, Materi, Metode, Media,
Evaluasi, Guru bahasa Arab dan SisWatiga, Hasil Monitoring implementasi
Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab berjalan sesuai dengan pedoman
Kurikulum 2013 dengan menggunakan analisis Monitoring; kepatuhan,
pemeriksaan, akuntansi, dan eksplanasi proses implementasi berdasarkan
Monitoring Kebijakan sesuai dengan apa yang diharapKaempat, Analisis
implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarta Ill
meliputi komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi berjalan
sesuai dengan tujuan implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab
yaitu semua komponen madrasah kepala madrasah, guru pelaksana mampu
melaksanakan tugas sesuai dengan tuntunan kompetensi lulusan, isi, proses
pembelajaran, dan penilaian Kurikulum 20Xelima, kendala implementasi
Kurikulum 2013 vyaitu; Evaluasi Penilaian Autentik, Buku Ajar, Peserta Didik.
Kenam Strategi mengatasi kendala implementasi Kurikulum 2013, di MAN
Yogyakarta | yaitu; Program Berjangka (panjang, menengah, dan peAdshy
Club, BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), dan Forum MGMP, di MAN Yogyakarta Ill
yaitu; pendampingan khusus guru, pengawas senior, Mendirikan Asrama, Forum
MGMP, BQT (Baca Tulis Al-Qur’an).
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Penulisan transliterasi

A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

) Ta T Te

) a Es (dengan titik d
atas)

z Jim J Je

z a Ha (dengan titik d
bawah)

; Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik d
atas)

B Ra R

B Zai Z Zet

g Sin S Es

g Syin Sy Es dan ye

U - ad Es (dengan titik d
bawah)

U De (dengan titik d
bawah)

L - a Te (dengan titik d
bawah)

L - a Zet (dengan titik d
bawah)

¢ ‘ain Koma terbalik di atas

'& Gain G Ge

s Fa F Ef

k) Qaf Q Ki

J Kaf K Ka




J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
1) Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fat- ah A A
Kasrah I I
- ammah U U
Contoh:
a8 : fa’ala
/)/53 . zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf | Nama
s Fat ah danya | Ai adan i
IR Fat ah dan| Au adanu
wau

Contoh:
“4:‘5 : kaifa
U}}» - haula



3. Maddah

Harkat dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf Tanda
s ) Fat ah dan alif atay A a dan garis di atas
ya
. Kasrah dan ya . i dan garis di atas
5 - ammah danwau | U u dan garis di atas
Contoh:
Ja qaa
4 : rama
Jé ‘qia
Uﬁg : yaqah
4. TaMarbu - ah
a. Ta Marbu- ah Hidup

Ta marbu-ah yang hidup atau mendapat harakat fat,
kasrah dan -ammah, transliterasinya adalah huruf t.
Contoh:

prep -

4w )2 madrasatun

Ta Marbu-+ ah Mati

Ta marbu-ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah huruf h.
Contoh:

s, :ri- lah

Ta Marbu- ah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oletaka
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut
dipisah maka transliterasi ta marbah tersebut adalah huruf h.

Contoh:

JElY1 L5 ) : rau- ah al-a fal
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan
tanda |. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adaaiph dua huruf
yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.
Contoh:

1—*—‘) - rabbana

6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Contoh:

o) asy-syams

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:

3;5]1 : al-gamaru

7. Hamzah
a. Hamzah di awal
Contoh:

i—uAT > umirtu
b. Hamzah di tengah
Contoh:
b}‘ﬁﬁ : ta’khuztna
c. Hamzah di akhir
Contoh:

1”0

e  :syai'un

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
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yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.

Contoh:

O Rl JRI o la . - Fa aud al-kaila wa al-nzana

- Fa auful-kaila wal-nzana

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh:

Usuy ) Tk W : Wa na Mu- ammadun ili ragilun.

Xii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Karya Sederhana Ini Kepada:
Almamater Tercinta
Program Pendidikan Islam
Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab
Program Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Xiii



MOTTO

4l g o LAl A e a8 A

(a8l )
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KATA PENGANTAR

asa )l Crand) i) oy

o5 ana o &) Y e 230y Shall g Calladl Gy 4L K
B Gl cpdl) ol ) oy 4l e g Adlaial’y 4
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penulisan tesis ini walaupun dengan begitu banyak hambatan dan rintangan dalam
prosesnya. Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan ke pangkuan Rasulullah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena perubahan kurikulum di Indonesia mengalami pasang
surut sesuai dengan kebijakan pemerintah yang berlaku. Seperti halnya
fenomena pada saat ini, pemerintah yang diwakili oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan implementasi
Kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan setingkat SD, SMP, dan
SMA. Namun, kebijakan implementasi Kurikulum 2013 pada akhirnya
mengalami pro dan kontra tentang implementasinya. Melalui beberapa pakar
pendidikan yang menelaah implementasi Kurikulum 2013 memberikan
pernyataan bahwa Kurikulum 2013 belum siap untuk diimplementasikan di
semua tingkat pendidikan setingkat SD, SMP, dan SMA. Sehingga dari
keputusan tersebut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan
keputusan bahwa tidak semua sekolah menerapkan Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 hanya diterapkan oleh sekolah yang siap dan mempunyai
kriteria khusus, sehingga penunjukan sekolah diputuskan oleh pemerintah.

Lantas bagaimana Kurikulum 2013 untuk sekolah yang berbasis
Agama (Islam) di Indonesia. Berdasarkan keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia bahwa sekolah yang dinaungi oleh Kementrian Agama
masih menggunakan Kurikulum 2013, namun hanya madrasah yang
mempunyai kriteria khusus yang bisa menerapkan Kurikulum 2013. Hal ini

memberikan penjelasan bahwa antara Kementrian Pendidikan dan



Kebudayaan dengan Kementrian Agama memiliki kebijakan yang sama akan
implementasi Kurikulum 2013 di Indonesia. Jika melihat proses lahirnya
Kurikulum 2013 ini, perlu kiranya diketahui bahwa ketika sebuah kurikulum
lahir, pastinya timbul pertanyaan tentang apa, mengapa dan bagaimana
kurikulum bisa dimunculkan, seperti halnya Kurikulum 2013 saat ini.
Menurut Muhammad Nuhmengatakan bahwa “Kurikulum 2013 dibuat
karena tuntutan zaman, ketika zaman telah berubah, maka kurikulum berubah
harus lebih berbasis pada penguatan penalaran, bukan lagi hafalan semata,
yang dibutuhkan adalah kreativitas, produktivitas, inovatif dan afektif.”

Selain itu, sekarang telah banyak keluhan dari berbagai lapisan
masyarakat, anak-anak tidak kreatif, metode pembelajaran hanya hafalan dan
dijejali dengan banyak materi, namun di sisi lain pendidikan karakter justru
semakin menurun sehingga banyak siswa yang pintar namun tidak
mempunyai karakter yang bdilEaktor lain yang menguatkan bahwa prestasi
siswa Indonesia mengalami penurunan sesuai dengan surveglolai
institute tahun 2005 darprogramme for international student assessment
(PISA) tahun 2008.Hal ini membuktikan bahwa pemerintah harus membuat

perubahan dan pengembangan Kurikulum.

! pada saat masih menjabat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan periode 2009-2014
kemudian digantikan oleh Anis Baswedan sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan periode
2014-2019.

Muhammad  Nuh. http://www.kemdiknas.go.id/kemdikbud/wawancara-mendikbud-
kurikulum-2013-3, di akses pada tanggal 15 September 2014.

% Hasil survei TIMS yang dilakukan olgfobal institutemenunjukkan hanya 5 % peserta
didik Indonesia yang mampu mengerjakan soal penalaran tinggi; padahal Korea dapat mencapai
71 %. Sebaliknya, 78 % peserta didik Indonesia mampu mengerjakan soal hafalan berkategori
rendah sementara peserta didik Korea hanya 10 %. Data lain diungkapkan PISA, hasil studi tahun
2009 menempatkan Indonesia pada peringkat 10 besar dari 65 negara peserta PISA. PISA
melakukan penelitian yang menjelaskan bahwa semua peserta didik Indonesia ternyata hanya



Dari penjelasan itu maka adanya keharusan untuk merekonstruksi
kurikulum baru yang diharapkan bisa menyelesaikan masalah-masalah
tersebut. Kurikulum baru itu yaitu Kurikulum 2013 yang berbasis pada
pendidikan karakter dengan pembelajaran tematik terpadu dan pendekatan
saintifik. Lantas bagaimana implementasi pembelajaran tematik terpadu dan
pendekatan saintifik ini di sekolah/madrasah di Indonesia. Apakah dalam
implementasi Kurikulum 2013 terdapat kendala-kendala yang menyebabkan
Kurikulum 2013 sulit untuk di implementasikan di sekolah/madrasah di
Indonesia.

Penjelasan tersebut membuat penulis berkeyakinan bahwa perlu
diketahui aspek-aspek yang menentukan keberhasilan Kurikulum 2013.
Namun untuk menyukseskan Implementasi Kurikulum 2013 ini, haruslah
diketahui bahwa salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi
Kurikulum 2013 adalah menggerakkan semua sumber daya sekolah untuk
dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Madrasah harus
mempunyai respons positif terhadap Kurikulum 2013 sehingga dalam proses
implementasinya kurikulum ini tidak diabaikan oleh pemangku kebijakan
dalam lingkup mikro yaitu kepala madrasah dan masyarakat madrasah di

lembaga pendidikan tersebut.

mengusai pelajaran sampai level 3 saja, sementara peserta didik dari banyak Negara lain dapat
menguasai pelajaran sampai level 5 bahkan 6. Antara kedua survei tersebut dapat disimpulkan
bahwa prestasi peserta didik Indonesia tertinggal dan terbelakang. E. MBlgagambangan dan
Implementasi Kurikulum 201@andung: Remaja Rosdakarya, 2013), him.60.



Penulis mengambil penelitian terhadap implementasi pembelajaran
bahasa Arab dikarenakan pembelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran
wajib yang harus ada di setiap madrasah di Indonesia sehingga perlunya
implementasi yang baik sehingga nantinya pembelajaran Kurikulum 2013
efektif di setiap madrasah. Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang
mengembangkan keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan untuk
memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Bahasa Arab, di
samping diakui sebagai bahasa resmi PBB, juga berkedudukan sebagai
bahasa agama Islam. Penguasaan bahasa Arab di samping mendukung
kompetensi seseorang untuk terjun ke lapangan kerja dalam bidang jasa,
komunikasi, diplomasi, dan bisnis antar bangsa, juga memperkuat basis
keberagamaan Islam, baik untuk keperluan peribadatan maupun pemahaman
ajarannya. Namun, pada Kurikulum 2013 pelajaran bahasa Arab mempunyai
karakteristik yang harus menyesuaikan dengan pembelajaran tematik terpadu
dan pendekatan saintifik.

Sehingga Kurikulum 2013 pastinya mempunyai perbedaan dan
kendala-kendala dalam implementasinya, dari hal tersebut pula penulis ingin
mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum 2013 pelajaran bahasa Arab.
Kemudian mengapa penelitian ini dilakukan di MAN Yogyakarta | dan MAN
Yogyakarta Ill dengan alasan karena pemilihan obyek penelitian yang berada

di provinsi Yogyakarta yang merupakan kota pelajar dengan pendidikan yang



berkualitas dan terbukti sebagai tolak ukur juga bahwa banyaknya
penghargaan yang diterima Yogyakarta membuktikan bahwa kualitas
pendidikan di Yogyakarta sangat baiXogyakarta sudah diakui di Indonesia
bahkan di dunia sebagai kota pelajar yang meliputi kriteria jumlah siswa
putus sekolah menurun, jumlah guru yang lulus besertifikat meningkat,
jumlah sekolah berstandar mengalami peningkatan, nilai rata-rata ujian dan
prosentase kelulusan siswa yang mengalami ken&femdidikan yang
unggul itu membuat pelajar dari luar Yogyakarta banyak bersekolah di kota
Yogyakarta karena mutunya yang bagus dan biaya hidup di Yogyakarta
cenderung murah daripada kota lain sehingga menarik untuk diteliti

bagaimana kedua sekolah tersebut yang notabenenya adalah sekolah

*  Menurut Koran Kompas Terbitan 15 Juni 2009 tentang Tingkat kelulusan ujian
Nasional untuk SMA/MA dan SMK di Jawa Tengah dan DI Yogyakarta meningkat. Di Daerah
Istimewa Yogyakarta terjadi peningkatan tujuh persen dari tahun lalu, menjadi 95,1 persen.
Peningkatan kelulusan tertinggi dicapai SMK, yaitu sekitar 10,41 persen. Tahun ini angka
kelulusan mencapai 96,96 persen.

® Pelaksanaan urusan pendidikan di Yogyakarta pada tahun 2010 telah mendapatkan
apresiasi yang sangat bagus antara lain dengan diterimanya penghargaan sebagai berikut: a) Tim
Penggerak PKK Kota Yogyakarta sebagai Juara | Mitra PAUD Berprestasi Tingkat Nasional b)
SPS Tuna Harapan 7 menjadi Juara | POS PAUD Berprestasi Tingkat Nasional. c) SMA Negeri 1
Yogyakarta menjadi Juara | Lomkmlearning Tingkat Nasional. d) Alimatun Nasyiroh siswi
SMA Negeri 1 Yogyakarta menjadi juara pertama olimpiade sains internasional kimia. Di akses
Dari Buku Panduan Peraturan Walikota Yogyakarta Tentang Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Kota Yogyakarta Tahun 2014.

® Hal ini terbukti dengan data yang membuktikan bahwa kualitas ini terbukti dengan
kriteria sebagai berikut, jumlah guru yang lulus sertifikasi meningkat dari 76,26% pada tahun 2011
menjadi 84,3% pada tahun 2012. Prosentase kelulusan siswa tahun 2012 mengalami kenaikan
dibandingkan dengan tahun 2011, yaitu SD mencapai 100%, SMP menurun dari 99,65% pada
tahun 2011 menjadi 99,6% pada tahun 2012, dan untuk sekolah menengah tingkat atas (SMA dan
SMK) dari 95,27% pada tahun 2011 menjadi 99,7% pada tahun 2012. Jumlah sekolah terstandar
mengalami peningkatan, SD dari 173 pada tahun 2010 menjadi 167 pada tahun 2011, SMP dari 57
pada tahun 2010 menjadi 59 pada tahun 2011, SMA tetap dari 47 pada tahun 2010 menjadi 47
pada tahun 2011, dan SMK meningkat dari 28 pada tahun 2010 menjadi 31 pada tahun 2012. Nilai
rata-rata ujian akhir jenjang SD meningkat dari 7,20 pada tahun 2009 menjadi 7,29 pada tahun
2010, nilai rata-rata ujian nasional SMP meningkat dari 7,14 pada tahun 2009 menjadi 7,37 pada
tahun 2010, SMA meningkat dari 7,18
pada tahun 2009 menjadi 7,33 pada tahun 2010. Di akses Dari Buku Panduan Peraturan Walikota
Yogyakarta Tentang Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Yogyakarta Tahun 2014.



berlandaskan pendidikan agama Islam mampu bersaing dengan sekolah
umum (SMA) yang tidak berlandaskan Islam pada umumnya.

Selain itu, MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il merupakan
Madrasah yang memiliki reputasi yang sangat baik, hal ini sesuai dengan
penelusuran yang penulis lakukan. Reputasi ini meliputi baik di wilayah
Yogyakarta khususnya, maupun di Indonesia umumnya. MAN Yogyakarta Il
yang notabene merupakan MAN Model di Wilayah Yogyakarta merupakan
madrasah percontohan untuk Madrasah Aliyah Negeri maupun Madrasah
Swasta yang ada di wilayah Yogyakar@edangkan untuk MAN Yogyakarta
| pula merupakan salah satu MAN Terbaik di Yogyakarta hal ini terbukti
dengan banyaknya mendapatkan penghargaan baik itu penghargaan madrasah
maupun penghargaan untuk siswa berpreStasi.

Dari pra-observasi awal yang dilakukan penulis, kedua MAN
tersebut sudah mengimplementasikan pembelajaran bahasa Arab Kurikulum
2013 Maka penulis ingin mengetahui apakah kedua madrasah tersebut

melaksanakan implementasi pada pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan

" Observasi pra penelitian di MAN Yogyakarta Ill pada tanggal 25 Februari 2014 pukul
08.45 WIB. Dari dokumentasi yang didapatkan di lapangan peneliti mendapatkan, kinerja
madrasah yang baik hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi siswa di tingkat nasional maupun
daerah dari data yang penulis dapatkan, diperoleh data bahwa terhitung dari tahun 2005 sampai
2012 sebanyak 145 lebih prestasi perlombaan yang didapatkan oleh MAN Yogyakarta | dan
fasilitas sarana dan prasaran madrasah yang memadai untuk menunjang pembelajaran siswa.

8 Observasi pra penelitian di MAN Yogyakarta | pada tanggal 26 Februari 2014 pukul
10.18 WIB. MAN Yogyakarta | sama dengan MAN Yogyakarta Ill dalam segi prestasi siswa,
banyaknya prestasi siswa yang didapatkan baik itu di tingkat nasional maupun daerah sebanyak
lebih dari 42 perlombaan dimenangkan oleh MAN Yogyakarta Ill dari tahun 2006 sampai 2011
membuktikan bahwa MAN Yogyakarta 11l memiliki kualitas madrasah yang unggul.

° Observasi pra-penelitian dan wawancara langsung penulis dengan guru mata pelajaran
bahasa Arab dikedua MAN tersebut, untuk MAN Yogyakarta | wawancara kepada Ibu Latifah
Rahmawati, M.Pd, selaku guru bahasa Arab pada tanggal 17 Februari 2015 pada jam 10.15 WIB.
Sedangkan untuk MAN Yogyakarta Ill wawancara kepada M. Fauzan Budi Santoso, S.Ag, selaku
guru bahasa Arab pada tanggal 21 Februari 2015 pada jam 09.41 WIB.



prosedur yang ditetapkan oleh Kurikulum 2013. Sehingga dari penjelasan ini
peneliti ingin meneliti kedua madrasah tersebut karena kedua madrasah
tersebut merupakan Madrasah Aliyah Negeri unggul, terakreditasi dan
menjadi tolak ukur pendidikan yang baik untuk madrasah lain yang ada di
Yogyakarta.

Oleh karena itu, dalam penulisan tesis ini penulis mengajukan judul
“Analisis Implementasi Kurikulum 2013 Pembelajaran Bahasa Arab (Studi
Kasus di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta 1l1)”. Kontribusi ilmiah
penelitian tesis ini sebagai bahan rujukan untuk madrasah lainnya dalam

mengimplementasikan Kurikulum 2013 semakin lebih baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis uraikan
di atas, masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu
1. Bagaimana analisis implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa
Arab di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta I11?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum
2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarta | dan MAN

Yogyakarta I11?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai

dalam penyusunan tesis ini adalah:



1. Mengetahui dan menjelaskan analisis implementasi Kurikulum 2013
pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta
[I.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat
implementasi kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta I11?

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
perkembangan pengetahuan tentang implementasi Kurikulum 2013
pembelajaran bahasa Arab di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Il
itu sendiri, dan bagi peneliti sendiri. Kegunaan-kegunaan tersebut antara lain:
1. Memberikan sumbangan ilmiah bagi implementasi kurikulum

pembelajaran bahasa Arab bagi pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan
bahasa Arab Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi para mahasiswa atau peneliti lainnya
yang hendak melakukan penelitian lanjutan tentang implementasi
kurikulum pembelajaran bahasa Arab.

3. Diharapkan temuan-temuan yang diperoleh oleh penulis dapat dijadikan
bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam di
Indonesia khususnya pada pendidikan Madrasah Aliyah pembelajaran

bahasa Arab.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penelusuran peneliti terhadap berbagai literatur
buku maupun hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki
keterkaitan dengan fokus penelitian ini. Beberapa hasil penelitian yang
relevan dengan topik yang peneliti teliti antara lain:

Tesis karya Aqodiah yang berjudufimplemetasi Kebijakan
Pendidikan Dasar Gratis (Studi Komparasi di Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah di Yogyakarta®® Tesis ini mengkaji tantang implementasi
kebijakan pendidikan Sekolah Dasar (SD) di Madrasah Ibtidaiyah (Ml) baik
yang Negeri maupun yang swasta di Yogyakarta. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa pihak madrasah masih memungut anggaran secara
terselebung yang membebani orang tua siswa (tidak gratis). Sehingga
implementasi pendidikan gratis perlu dipahami secara lebih jelas. Karena
pendidikan gratis versi pemerintah hanyalah Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Padahal pembiayaan pendidikan bukan hanya urusan operasional saja,
masih ada gaji guru dan biaya investasi (pembangunan tempat belajar.

Tesis karya R.A Umi Saktie Halimah yang berjudikbijakan
pembelajaran bahasa Arab di SD/MI (studi evaluatif terhadap kebijakan

SDIT Nurul Islam Tengaran dan Ml Unggulan Ma’arif Pulutard}'Tesis ini

menjelaskan tentang SDIT Nurul Islam dan MI Unggulan Ma’arif Pulutan

19 Agodiah, Implementasi Kebijakan Pendidikan Dasar Gratis (Studi Komparasi di
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Yogyakar{@esis, Yogyakarta: Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).

' R. A. Umi Saktie Halimah“Kebijakan Pembelajaran Bahasa Arab di SD/MI (Studi
Evaluatif Terhadap Kebijakan SDIT Nurul Islam Tengaran dan Ml Unggulan Ma’arif Pulutan).
(Tesis, Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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ketika menerapkan kebijakan pembelajaran bahasa Arab untuk kelas I-lll,
padahal Peraturan Menteri Agama RI menjelaskan bahwa pembelajaran
bahasa Arab untuk tingkat SD/MI diterapkan untuk kelas IV. Penelitian ini
mencari analisis tentang proses kebijakan meliputi latar belakang perumusan
kebijakan, implementasi kebijakan dan evaluasi kebijakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa formulasi kebijakan merupakan kombinasi dari model
elite, rasional, dan kelembagaan, implementasi kebijakan di kedua sekolah
tersebut diterapkan beberapa strategi yaitu; menyusun materi pembelajaran
mufrodat berdasarkan urutan huruhijaiyyah; materi pembelajaran
berdasarkan tema; menambah jam pelajaran untokuhadasah. Hasil
evaluasi di kedua sekolah tersebut mampu mewujudkan tujuan/sasaran yang
dinilai efektif dan perlu dipertahankan.

Tesis karya Hindatulatifah yang berjudtiKebijakan Madrasah
Dalam Aktualisasi Nilai-Nilai Akidah Akhlak Siswa Tunanetra MTSLB-A
Yaketunis Yogyakarta (Analisis Problem Konsep Diri Dan Kepercayaan
Diri).*? Tesis ini mendeskripsikan kebijakan madrasah (MTs Yaketunis)
dalam rangka mengatasi problem konsep diri dan kepercayaan diri siswa.
Kemudian bagaimana implikasi kebijakan tersebut pada konsep diri dan
kepercayaan diri siswa tunanetra. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
MTs-LB-A Yaketunis dalam rangka mengatasi problem psikologis siswanya
telah melakukan analisis terhadap permasalahan. Problem psikologis siswa

tunanetra adalah permasalahan mendasar yang harus diselesaikan dan

Hindatulatifah “Kebijakan Madrasah dalam Aktualisasi Nilai-Nilai Akidah Ahlak
Siswa Tunanetra MTsSLB-A Yaketunis Yogyakarta (Analisis Problem Konsep Diri dan
Kepercayaan Diri)",(Tesis, Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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menjadi prasyarat bagi proses pembelajaran berikutnya. Akibat dari hilangnya
ketunaanya penyandang tunanetra pada umumnya memiliki konsep diri
negatif yang berpengaruh pada kepercayaan dirinya. Untuk itu salah satu
terapi yang tepat adalah aktualisasi nilai-nilai agidah akhlak pada siswa baik
sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial di lingkungan sekolah,
asrama, keluarga dan masyarakat. Kebijakan madrasah tersebut masih perlu
ditingkatkan fungsi evaluasinya guna dijadikan umpan balik bagi
pengambilan kebijakan selanjutnya.

Tesis Wisanto Margono yang berjud@aya Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Mempengaruhi Kebijakan: Studi Kasus di SD
Muhammadiyah Condong catur YogyakartdTesis ini mendeskripsikan
gambaran secara jelas terkait gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
mempengaruhi kebijakan di SD Muhammadiyah Condong Catur Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kebijakan-kebijakan yang ada di SD
Muhammadiyah Condong Catur Yogyakarta.

Dari beberapa penelitian yang telah diungkapkan di atas, fokus
penelitian dan objek penelitian sangatlah berbeda dengan fokus penelitian dan
objek yang peneliti akan lakukan. Penulis akan melengkapi penelitian dari sisi
implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Ill. Dari fokus penelitian tersebut penulis

yakin akan adanya perbedaan fokus penelitian baik itu tempat, obyek, subyek

13 Wisanto MargondGaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mempengaruhi
Kebijakan: Studi Kasus di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakditasis, Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).



12

dan waktu pelaksanaan penelitian. Penulis mengambil dengan teori analisis
implementasi kurikulum yaitu menganalisis proses, tujuan, materi, metode,

media dan evaluasi pembelajaran.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang
dihadapi** Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena
dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti dan
data yang diperoleh.
1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan pendekatan yang dipakai, penelitian ini dengan
dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif
dipandang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Dengan pendekatan
kualitatif maka informasi yang diperoleh bisa lebih lengkap, mendalam
dan dapat dipercaya. Tujuan penelitian yang penulis akan lakukan adalah
berusaha untuk mengetahui secara mendalam mengenai implementasi
Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan di MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Ill. Sehingga pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah memahami suatu fenomena dalam

konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi

4 Ary Donald, Dkk.Pengantar Penelitian dalam Pendidikaferj. Arief Furchan,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 50.
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komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang
diteliti.® Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat
dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantftatif.
2. Jenis penelitian

Berkaitan dengan jenis penelitian, Berdasarkan atas tempat/lokasi,
penelitian dibagi tiga yaitu: penelitian laboratoridabratory research)
yaitu penelitian yang dilaksanakan pada tempat tertentu misalnya
laboratorium, biasanya bersifat eksperimen atau percobaan, penelitian
perpustakaanlibrary research) penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan) dari penelitian sebelumnya, dan
penelitian lapanganfi¢ld research) yaitu penelitian yang dilakukan di
suatu tempat/lapangan baik itu tentang masyarakat, pendidikan,
kebudayaan dfi’Dalam penelitian yang penulis lakukan termasuk ke
dalam penelitian lapangariigld research, penelitian ini mengambil
lokasi/tempat di daerah Yogyakarta yaitu di MAN Yogyakarta | dan

MAN Yogyakarta Ill.

!> Haris Herdiansyahyletodologi Penelitian Kualitatif untuk lImu-llmu Sosiélakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 9.

16 Saryono,Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang KesehatdiY¥ogyakarta:
Nuha Medika, 2010), him.

YIbid., him. 32.
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3. Penentuan Sumber Data Penelitian

Penulis mengambil beberapa informan sebagai sumber data
penelitian yang berkontribusi untuk tesis yang penulis teliti, sumber data
penelitian (informan) tersebut meliputi:
a. Kepala sekolah MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta I
b. Guru bahasa Arab MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Ill
c. Wakil kepala bagian kurikulum MAN Yogyakarta | dan MAN

Yogyakarta Il

Untuk memperoleh data yang lebih relevan dan valid, penulis
juga menggunakan tekn&ampling purposivedan snowball sampling.
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertent§. Snowball sampling adalah teknik pengumpulan
sampel yang bermula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi
karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu

dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebeltimnya.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah suatu cara
untuk mendapatkan data yang diselidiki. Sehubungan dengan itu, metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&OGet. VIII (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 85.
19 Sugiyono Statistika Untuk PenelitigrCet. XXII (Bandung, Alfabeta, 2003), him. 68.



15

a. Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penéfitian.
Berdasarkan atas cara pengamatan, observasi dibedakan menjadi
dua, vyaitu; observasi terstruktur dan observasi tak terstruktur.
Observasi terstruktur yaitu penelitian diarahkan pada pemusatan
perhatian pada tingkah laku tertentu sehingga dapat disusun
pedoman tentang tingkah laku apa saja yang diamati, kejadian lain
tidak perlu diperhatikan. Sedangkan observasi tak terstruktur yaitu
peneliti tidak mempersiapkan cacatan tentang tingkah laku tertentu
apa saja yang diamati. Observasi terstruktur biasanya berkaitan
dengan observasi partisipdn.Adapun observasi yang peneliti
lakukan adalah termasuk observasi tak terstruktur.

Adapun jenis observasi dapat dibagi menjadi empat, yaitu;
pertama, observasi partisipan yambserverterlibat langsung dan
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang
diamati, peneliti seolah-olah merupakan bagian dari mekagua,
observasi non partisipan yaitu peneliti berada di luar subyek yang
diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan, dengan demikian peneliti akan lebih leluasa mengamati

kemunculan tingkah laku yang terjadietiga, observasi sistemik

“Andi PrastowoMetode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), him. 206.

2l SukandarrudiMetodologi Penelitian,(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2012), him. 71-72.
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(observasi berkerangka) yaitu peneliti telah membuat kerangka yang
memuat faktor-faktor yang telah terlebih dahufieempat apabila
situasi dan kondisi observe dikendalikar?> Observasi yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan. Seorang peneliti hanya menempatkan dirinya sebagai
pengamat dan mencatat berbagai peristiwa yang dianggap perlu
sebagai data penelitian. Maksud dari penggunaan metode ini adalah
melihat observasi ini digunakan untuk mengamati jalannya proses
pembelajaran di kelas, mengetahui keadaan lingkungan
pembelajaran, dan semua yang tertangkap oleh semua alat indra
ketika melakukan penelitian seperti keadaan sekolah, bangunan
gedung, jumlah kelas yang ada di sekolah, jumlah ruang khusus,
seperti kantor,ruang lain selain ruang kelas dan sarana prasarana
lainnya.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide langsung maupun tidak langsung melalui tanya
jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu melalui sistem dan tujuan terteffAndrea Fontana dan

James Frey dalam Denzin dan Lincoln menjelaskan bahwa terdapat

2bid., him. 72.
B1bid., him. 212.
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tiga bentuk dasar wawancara yakni terstruktur, tak terstruktur dan
terbuka openended)?

Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mendalam
(indepth intervie®™ Adapun jenis wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu wawancara yang tidak terstruktur, di mana
pertanyaan yang telah disusun disesuaikan dengan keadaan dan ciri
yang unik dari informan dan pelaksanaan wawancara mengalir
seperti percakapan sehari-hari.

Adapun Kisi-kisi wawancara tidak terstruktur pada penelitian
ini disusun berupa daftar pertanyaan, akan tetapi berupa poin-poin
pokok yang akan ditanyakan pada informan dan dikembangkan pada
saat wawancara berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar proses
wawancara berlangsung secara alami dan mendalam seperti yang
diharapkan dalam penelitian kualitatif. Poin-poin pokok tersebut
dalam wawancara penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan
data tentang implementasi kurikulum 2013.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diketik dapat
berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen
dibedakan menjadi dua, yaitu: dokumen primer; bila dokumen itu

ditulis oleh pelakunya sendiri, misalnya otobiografi, dokumen

24 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugrat®anduan Praktis Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2014), him. 60.
*lbid., him. 61.
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sekunder; bila dokumen itu ditulis oleh orang lain, misalnya biografi
seseorang yang ditulis oleh orang [EinDokumentasi adalah
mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebaainya.
Berdasarkan penelitian ini dokumentasi penting untuk
mendapatkan catatan atau arsip yang berkaitan dengan penelitian
yang dapat meliputi hasil rapat, daftar hadir, AD-ART, notulen rapat,
dan hasil keputusan rapat khususnya tentang implementasi

Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab.

5. Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian ini penyajian data dengan menggunakan metode
analisis data yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian.
Analisa deskriptif dilakukan dengan mempelajari problematika-
problematika dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan,
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fendthena.

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah
Analisis Data/Pengolahan Data Interaktif yang disampaikan oleh

Hubberman dan Miles, di mana terdapat tiga hal utama dalam analisis

*%lpid., him. 101.

27 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Paktilakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231.

% Mohammad Natsifyletode Penelitian(Jakarta: Galia Indonesia, 1985), him. 63.
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interaktif yakni, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan/verifikasi sebagai suatu kesatuan pada saat sebelum, selama

dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk

membangun wawasan umum yang disebut "anaf8is”.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses
ini berlangsung terus-menerus selama proses penelitian, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dalam
kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi dan pendekatan
pengumpulan data yang peneliti pilih. Pada tahapan ini setelah data
dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir
agar memberi kemudahan dalam penelitian, penyajian serta untuk
penarikan kesimpulan sementdta.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
kualitatif meliputi: teks naratif berupa catatan-catatan di lapangan;
matriks; grafik; jaringan dan bagan. Bentuk ini menggabungkan

informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yang terpadu dan

29 Anis Fuad dan Kandung Sapto NugraPanduan Praktis ...................] him. 63
% Miles dan HubermanQualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods,
(Beverly Hills: Saga Publication, 1987), him. 21.
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mudah diakses, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang
sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali. Penyajian data dimaksudkan agar lebih
mudah bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Pada penelitian kualitatif, penarikan dilakukan secara terus-
menerus selam proses penelitian sedang berlangsung. Sejak mulai
memasuki lapangan dan selam proses pengumpulan data, peneliti
berusaha menganalisis serta mencari makna dari data yang
dikumpulkan, lebih jauh lagi peneliti berusaha mencari pola tema,
penjelasan, konfigurasi, hubungan persamaan dan selanjutnya
dituangkan dalam bentuk kesimpulan. Mula-mula belum jelas,
namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar
dengan kokof?

Untuk memperkecil bias atau kesalahan teknik wawancara,
serta untuk meningkatkan kualitas data dalam penelitian, maka
digunakan teknik triangulasi. Hal ini diperlukan karena setiap teknik
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Oleh karena
itu, diperlukan kegiatarcheck re-checkdan cross-check terhadap

data yang diperoleh. Triangulasi merupakan kombinasi dari beragam

*bid., him. 21-22.
*bid., him. 22.
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sumber data, peneliti, teori dan metodologi dalam suatu penelitian

atas gejala sosial yang terjadli.

F. Sistematika Penulisan
Dalam pembuatan tesis agar lebih sistematis dan terfokus pada satu
pemikiran dan untuk lebih memudahkan penulis dalam penelitian ini, maka
berikut sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | : Pendahuluan memuat latar belakang, masalah penelitian yang
diangkat dengan mengungkap alasan akademis ilmiah, rumusan
masalah yang harus dijawab berikut dengan tujuan dan
kegunaan penelitian yang ingin dicapai setelah melakukan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori yakni teori-teori yang
digunakan sekaligus yang diuji dalam penelitian, metode
penelitian yang digunakan dan sistematika pembahasan sebagai
acuan dalam mendeskripsikan alur pembahasan.

Bab Il : Memuat tentang kajian teoritik, yaitu pembahasan yang akan
memaparkan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Penulis
akan memaparkan teori yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi beberapa teori-teori yaitu teori Analisis Implementasi
Kurikulum.

Bab Il Memuat seputar setting penelitian yang mendeskripsikan secara

holistik gambaran umum setting penelitian. Gambaran umum

% Britha MikkelsenMetode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan:
Sebuah Buku Pegangan bagi Praktisi Lapang@iatheos Nalle, Penerjemah) (Jakarta: Obor
Indoneisa, 2003). him. 291.
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dalam penelitian ini meliputi gambaran umum MAN
Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Ill meliputi sejarah berdiri,
letak geografis, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan
pendidik dan kependidikan, keadaan siswa, sarana prasarana,
kegiatan pembelajaran dan kurikulum yang diselenggarakan.
Merupakan inti kajian yang akan diuraikan tentang hasil
penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang pemaparan
dan analisis yang mencakup tentang analisis implementasi
Kurikulum 2013,

Berisi tentang kesimpulan, saran-saran, kata penutup. Pada
bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

berhubungan dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan tentang proses
kebijakan madrasah tentang implementasi Kurikulum 2013 di MAN

Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta Ill, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Latar Belakang Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab
di MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta lll, yaitu: sebagai pelaksana
dari pemerintah untuk menyukseskan Implementasi Kurikulum 2013
pembelajaran bahasa Arab, menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang
mampu membuka cakrawala dunia keislaman dan siswa mampu membaca,
menulis, berbicara, dan menyimak dengan menggunakan bahasa Arab.

2. Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di MAN
Yogyakarta | meliputi; Proses pembelajaran bahasa Arab, Tujuan
pembelajaran bahasa Arab, Materi pembelajaran bahasa Arab, Metode
pembelajaran bahasa Arab, Media pembelajaran bahasa Arab, Evaluasi
pembelajaran bahasa Arab, Guru bahasa Arab dan Siswa.

3. Kendala implementasi Kurikulum 2013 yaitu; Evaluasi Penilaian Autentik,
Buku Ajar, Peserta Didik.

4. Strategi mengatasi kendala implementasi Kurikulum 2013, di MAN
Yogyakarta | yaitu; Program Berjangka (panjang, menengah, dan pendek),

Arabic Club, BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), dan Forum MGMP, di MAN
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Yogyakarta Il yaitu; pendampingan khusus guru, pengawas senior,
Mendirikan Asrama, Forum MGMP, BQT (Baca Tulis Al-Qur’an).

5. Analisis implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab di
MAN Yogyakarta Ill meliputi komunikasi, sumber daya, disposisi, dan
struktur birokrasi berjalan sesuai dengan tujuan implementasi Kurikulum
2013 pembelajaran bahasa Arab yaitu semua komponen madrasah kepala
madrasah, guru pelaksana mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
tuntunan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian
Kurikulum 2013.

6. Hasil Monitoring terhadap implementasi kebijakan di kedua madrasah
tersebut menunjukkan bahwa MAN Yogyakarta | dan MAN Yogyakarta
[l dalam implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab
berjalan sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013 dengan menggunakan
analisis monitoring, yaitu; kepatuhan, pemeriksaan, akuntansi, dan
eksplanasi proses implementasi berdasarkan Monitoring Kebijakan sesuai

dengan apa yang diharapkan.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dinyatakan bahwa Kebijakan Madrasah
tentang Implementasi Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Arab perlu
ditekankan. Karena itu kami dari peneliti memberikan masukan sebagai

berikut:
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1. Saran Untuk Pemerintah

a. Agar dapat membuat langkah-langkah nyata untuk menyelesaikan
permasalahan proses penilaian dalam Kurikulum 2013, karena temuan
penulis di lapangan menjelaskan bahwa proses penilaian/evaluasi
dalam Kurikulum 2013 ditemukan persoalan yaitu banyaknya
penilaian membuat guru bahasa Arab kesulitan dalam penilaian
autentik.

b. Agar dapat membuat tim pemantauan implementasi Kurikulum 2013
pembelajaran bahasa Arab. hal ini guna mengoptimalkan pembelajaran
bahasa Arab.

c. Agar dapat selalu berkoordinasi dengan tiap-tiap satuan pendidikan
sehingga kebijakan implementasi Kurikulum 2013 akan lebih optimal
karena terciptanya koordinasi yang baik antara pemerintah dengan
tiap-tiap satuan pendidikan (madrasah).

2. Untuk Madrasah

a. Sebaiknya kepala madrasah memperhatikan dan mengontrol aktivitas
mengajar pada umumnya dan proses kegiatan belajar mengajar.

b. Diharapkan untuk para wali siswa dikumpulkan guna membuat
kesepakatan untuk saling mengajarkan keilmuan Islam, khususnya
Bahasa Arab. Sehingga program-program yang ada di madrasah
tersebut bisa di musyawarahkan dengan wali murid dan wali murid

pun tahu akan program-program tersebut.
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3. Untuk guru Bahasa Arab

a. Diharapkan pada proses pembelajaran dengan komukatif itu sangat
disukai oleh siswa, namun sebaiknya guru memiliki batasan agar siswa
tidak melewati batas tata krama dengan guru tersebut.

b. Diharapkan untuk memberikan motivasi siswa untuk lebih giat
mempelajari bahasa Arab.

c. Diharapkan untuk mampu mengondisikan kelas sehingga akan tercipta
suasana yang kondusif.

4. Untuk siswa

a. Diharapkan untuk berusaha mencintai Bahasa Arab karena materi yang
tadinya sulit menjadi mudabh.

b. Diharapkan untuk selalu belajar dengan semangat yang tinggi dan
motivasi yang kuat, sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat
terwujudkan.

c. Diharapkan untuk lebih giat dalam mempelajari Bahasa Arab serta

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas.
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TRANSKIP WAWANCARA

A. MAN Yogyakartall

Transkip Wawancara 1

Tema Latar belakang kebijakan, proses

kebijakan

Informan Drs. H. Imam Suja’i Fadly, M.Pd.I

Tanggal Selasa, 28 April 2015

Tempat Ruang kepala sekolah  MAN

Yogyakarta |

1. Sudah berapa tahun kebijakamBerdasarkan keputusan dari kemenag
implementasi  Kurikulum 2013Yogyakarta bahwa implementasi
dilaksanakan? kurikulum 2013 harus dilaksanakan

pada tahun ajaran 2014/2015 maka
sudah satu semester kurikulum 2013
dilaksanakan.

2. Bagaimana latar belakangPenunjukan dari kemenag pugat.
ditetapkannya kebijakapnWalaupun diknas punya kebijakan
implementasi Kurikulum 2013? | berbeda.

3. Apa target/tujuan yang inginMensukseskan kurikulum 2013 sesuai
dicapai dari kebijakan ini? Sertadengan apa yang menjadi termuat
apa tujuan pembelajaran bahasaalam kurikulum 2013 ini. Cara
arab? menyukseskannya yaitu kita hanus

berpedoman dengan apa yang menjadi
tujuan pembelajaran bahasa arab| di
kurikulum 2013, yaitu terapkan apa
yang ada di Kl dan KD sehingga
sesuai dengan apa yang diinginkan.
Serta tujuan umum pembelajaran

bahasa arab yaita) Mengembangkan




keterampilan berbahasa yak
menyimak (stima’), berbicargkalam),
membaca dira’ah), dan menulis
(kitabah). b) pentingnya bahasa ar:
sebagai salah satu bahasa asing Y
menjadi bahasa utama belajar
memperluas cakrawala budaya sis
sehingga lebih kaya akan bahasa
budaya.

4. Bagaimana

kebijakan ini dilaksanakan?

implementa

s5iProses implementasi kebijak
berjalan dengan lancar karena ke
dari madrasah telah membuat age
untuk mensukseskan kurikulum ir

misalnya kami membuat BIMTEK

pengampu kurikulum 2013 sehing
proses kebijakan berjalan deng

lancar.

ni

\mi

nda

Il

kemudian pengawasan terhadap guru

pa

an

5. Bagaimana

kebijakan ini?

evaluasi

da

iEvaluasi yang Kkita lakukan adal
dalam proses penilaian yang memg
sulit untuk dilakuakn disekolal
Namun sekolah sudah menang
permasalahan itu dengan adar
pendampingan guru oleh pengaw
madrasabh.

ng

ani
ya

as




Transkip Wawancara 2

Tema

Implementasi kurikulum 2013

Informan

Latifah Rahmawaty, M.Pd

Tanggal

Kamis, 2 April 2015

Tempat

Ruang guru MAN Yogyakarta |

1. Bagaimana proses pembelajar

bahasa Arab dikelas X?

afPembelajaran dikelas X dengan ada
kurikulum 2013 menjadi lebih hidu
proses pembelajannya. Karena dalam
2013 lebih

siswa akt

nya

Y

kurikulum memang

menekankan untuk
bih
ISi

ya

Sehingga pembelajaran dikelas le
disku

kelompok sehingga siswa yang tadin]

menyenangkan, banyak
malu-malu dan belum bisa jadi tid

malu dan cepat menangkap pelajaran.

g,
ya

misalnya metode active learnin
motode stand pameran, dan lainn

sesuai dengan keadaaan siswa.

2. Adakah kendala-kendala dalanPastinya ada, pertama, kendala sis

implementasi kurikulum 2013?

swa
kendala yang mendasar dan um
bahasa A

adalah kualitas siswa yang tidak s

um
ab

ma

dalam pembelajaran

dalam mengenal dan mengetahuai
bahasa Arab secara khusus dan| al-
guran pada umumnya. Karena siswa
di MAN ini pula beberapa dari SM
dan belum bisa baca tulis al-quran,
baru mengenal bahasa Arab. sehingga
kendala-kendala

pada  prosesnya

tersebut kami pecahkan dengan




beberapa kebijakan madras

kemudian media (sarana-prasar

mengoptimalkan media ajar sehing
ada kendala dalam media, nam
madrasah sudah memcahkan mas
dengan memberikan fasilitas LG
disetiap kelas sehingga permasala
media ajar bisa diatasKetiga, untuk

guru perangkat pembelajaran ya

pembelajaran.

. Bagaimana proses pembelajar
dikelas dengan menggunak
kurikulum 20137

affentang proses pembelajaran, s
amenyesuaikan dengan keadaan si
dan pilihan yang tepat untuk mat
yang diajar. Terus terang saya tig
merujuk dengan silabus yang d
kemenag, namun lebih menyesuaia
dan masih memilah milih yang meto

yang tepat.

karena  kurikulum 2013 sangat

ah.

a),

ga
un
alah
D

han

ng

masih menyesuaikan dengan keadaan

Aya

. Bagaimana kebijakan
implementasi kurikulum 2013 da

madrasah?

Kebijakan implementasi kurikulur
re013 dari madrasah itu ada, Sec
umum kebijakannya ada misalnya d
kemenag dan madrasah. keme
memberikan soasialisasi kurikulu
2013 dan madrasah membuat pelati
untuk guru-guru pengampu m3
pelajaran kurikulum 2013. Namu

untuk saya sendiri  melakukad

>

ara
ari
nag
m
han
ita
n

AN

pengembangan dan kreativitas send

ri.




5. Bagaimana evaluasi implementg
kurikulum 20137

iIsbecara umum ada, namun itu hai

sekitar buku ajar yang dievaluasi. Dan
dari madrasah belum ada evaluasi

secara umu untuk semua mata
pelajaraan. Namun untuk saya sendiri
evaluasi yang saya tekankan adalah

untuk penialaian yang masih suli

diterapkan karena banyaknya
penilaian-penilaian yang harus
dilakukan oleh guru (perangkgat

penilaian).

nya



Transkip Wawancara 3

Tema Implementasi kebijakan Kurikulur
2013

Informan Dra. Kurnia Hidayati

Tanggal Kamis, 7 April 2015

Tempat Ruang Guru MAN Yogyakarta |

1. Sudah berapa tahun kebijaka
implementasi  Kurikulum 201

dilaksanakan?

aTahun pertama, ini kan belum hatl
Bmasa ajarannya, sehingga pro
implementasinya sedang kami god

dan kaji terus menerus.

Bagaimana latar belakan

ditetapkannya kebijaka

implementasi Kurikulum 2013?

g Kepala sekolah, staf pengajar d

nwaka kurikulum

Apakah kebijakan implementa

kurikulum 2013 saat ini masi
relevan diterapkan untuk tingk:
SMA/sederajat,

lihat bahwa pemerintah sudsg

disamping ki

membatasi untuk penerapannya

seluruh Indonesia?

iISMasih,
h(kemenag)
akurikulum 2013

asehingga peran regulasi pemerin

sepanjang pemerint;

masih  memberlakuk

ildalam pembuatan kebijakan madra

diangat berfungsi.

untuk madrasah.

DIS
SES

ok

an

Bagaimana kebijakan madrass:
dalam
kurikulum 2013,
kebiijakan
dalam kurikulum 20137

mengimplementasika
apakah ad

khusus madrasd

a\da, yaitu pelajaran lintas minat ya
adda dimadrasah ini, ini merupak
akebijakan khusus yang ada dimadra
atkkami untuk kelas X, dalam hal i
kelas yang menerapkan kurikulu
2013.

kebijakan khusus semisal siswa ke

Lintas minat merupaks
IPA diberikan pelajaran ekonom

Siswa IPS bisa mempelajari biolo




bahasa dan agama bisa mempelz
ekonomi. Untuk pembelajaran bahe
Arab kebijakan secara khusus tid
ada ya. semua mata pelajaran y.
mengimplementasikan kurikulu
2013 sama dan tidak ada kebijak
khusus untuk setiap masing-mas

pelajaran.

jari
1sa
ak
ang
m

an

ng

5. Adakah kendala-kendala dalanKendalanya jika KTSP ada pelajar

mensukseskan

implement
kurikulum 2013 ini disekolah?

agilK, namun di Kurikulum 2013
dihilangkan, sehingga guru TIK untt
kelas X tidak mempunyai jar
mengajar dikelas X.

6. Bagaimana

implementasi

secara umum dan

proses kebijakarBecara umum kami membuat beber
2013vimbingan:
pelajaran 1. BIMTEK (bimbingan teknis

kurikulum

bahasa Arab secara khusus?

sebelum dilaksanakanny

2013. Dan kemarin akh

BIMTEK. Sehingga sudah dy
kali.

2. Setiap guru juga memiliki wada

terkait mata pelajaran yar

mereka ampu.

7. Apakah ada

evaluasi

unty

IBelum ada, karena ini kan masih d

implementasi kurikulum 2013

guru disosialisasikan kurikulum

desember juga diadakan

perkumpulan  yaitu MGMP

an

Ik

n

apa

a

r

a

h

diluar madrasah secara umum

sehingga mereka bisa berdiskusi

g

ua




kurikulum 2013 ini disetiap akh

semester?

rsemester berjalan sehingga evalu
juga belum dilaksanakan. Rencana |
evaluasi akan dilaksanakan Kketi

lebih dari dua semester ini.

asi
(ita
ka

Adakah visi
kurikulum 20137

misi

khusus untt

pemerintah ya, karena dikulikulu
2013

karakter siswa dirubah menjadi lek

ini  banyak harapan bahy
baik meskipun dalam implementasin
masih banyak kekurangan kare

membuat karakter siswa yang baik

ada kesinambungan, siswa pun mg
beradaptasi karena ketika MTs/SN

belum mengenalnya.

uk/isi misi apa yang diharapkan ole

2h
m
va
h
ya
na

itu

kan tidak mudah dan gampang harus

1Sih
NP

9. Bagaimana sarana —prasarana

MAN ini untuk mendukun

impplementasi kurikulum 2013?

dMasih dikembangkan lagi secra tel

gmenerus, tapi secara keselurul

sudah lebih baik.

us

nan

10.Bagaimana dualisme kurikulum

madrasah?

diika untuk saran lebih baik kembali
KTSP

misalnya: pelaksanaanya lebih muc

karena beberapa alas

dan sederhana terutama urus
penilaian itu lebih sederhana ya, t:
kebijaka

pemerintah yang mewajibkan ka

karena ini  merupakan

melaksanakan dualisme kurikulu
dimadrasah ini, sehingga kita har

jalani terus.




B. MAN Yogyakartalll

Transkip Wawancara 1

Tema Latar belakang kebijakan, proses
kebijakan

Informan Drs. Suharto

Tanggal Rabu, 29 April 2015

Tempat Ruang kepala  sekolah MAN
Yogyakarta |

1. Sudah berapa tahun kebijaka
implementasi  Kurikulum 201

dilaksanakan?

afProgram ini dilaksanakan pada tah
Bajaran 2014/2015. Sehingga sud

berjalan sealam satu semester.

un
lah

Bagaimana latar belakan

ditetapkannya kebijaka

implementasi Kurikulum 2013?

gKebijakan ini sangat terkait deng
nregulasi dari pemerintah yang dala
hal ini kemeneg. Karena kurikulu
2013 dg

pemerintah tersebut.

lahir atas kebijakan
kebijakan bahasa Arab secara khu
A

merupakan bahasa dunia setelah ba

adalah bagaimana bahasa

inggris, sehingga madrasah melil
membu
Ar

potensi ini  kemudian

kebijakan  bahwa bahasa
merupakan aspek penting yang ha
dimiliki oleh siswa yang bagaimar
siswa bisa membaca menulis d
berbicara dengan menggunakan bal|
Arab. sehingga madrasah memb
unt

beberapa kebijakan terkait

menyokong pembelajaran bahasa Ar

i

\ri

Namun unfuk

Sus
rab
nasa
nat
at

ab
rus
a
an
asa
uat
LK
ab.




misalnya: membuat pesantren,
bahasa Arab,
semuanya untuk mendongkrak kuali

bahasa Arab siswa.

Apa target/tujuan yang ingi
dicapai dari kebijakan ini? Sert
apa tujuan pembelajaran bahas

arab?

nTarget yang ingin kami capai. Pastin
aadalah implementasi kuriulum 20
sgesual dengan tujuan yang term
pada kurikulum 2013. Namun untl
kebijakan bahasa Arab secara khu
A

merupakan bahasa dunia setelah ba

adalah bagaimana bahasa
inggris, sehingga madrasah melil
membu

Ar

potensi ini  kemudian

kebijakan  bahwa bahasa
merupakan aspek penting yang ha

dimiliki oleh siswa yang bagaimar

c
asrama BTQ, yJ

ub

ng
las

ya

SuUS
rab
nasa
nat
at

Ab
rus

a

siswa bisa membaca, menul

berbicara dan menyimak deng

menggunakan bahasa Arab.

"

4. Bagaimana implementa

kebijakan ini dilaksanakan?

siDari kemenag sudah ada sosialis
(BIMTEK),

kepada madrasah memang dimadrg

berikutnya diserahka

sudah ada workshop untuk kurikuly
2013. Dan sekarang yang sedang k
laksanakan adalah pendampingan g
pengampu kurikulum 2013. Namt
pendampingan ini sangat terganty
dari kreativitas guru masing-masir
Sehingga kami membuat kebijak

khusus lagi karena pendampingan yi

asi

-

isah
m
ami
uru
In
ng
g.
an

ang




dari kemenag itu hanya berbent

kurang tepat sasaran. Oleh karena

pendampingan implementa

implementasi kurikulum 2013:
1. Sosialisasi kurikulum 2013
2. BIMTEK kurikulum 2013

3. Workshop sosialisas
implementasi

4. Pendampingan implements
umum

5. Pendampingan implements
khusus

Untuk anggaran pendamping

anggaran sendiri dari komi

materi pelajaran dapat optimal.

workshop sehingga menurut kami

kami membuat kebijakan lagi yaitu

benarnya. Kami menghadirkan

mempunyai lima kebijakan

khusus kami menyaipkan

uk

itu

Si

kurikulum 2013 dilapangan sebenar-

pengawas PAI kabupaten Sleman.
Sehingga secara sederhana kami

\Si

ISi

Aan

e

madrasah. sehingga penguatan

5. Bagaimana
kebijakan ini?

evaluasi

da

belum dilaksanakn karena programr
sedang berjalan. Namun kami lakuk
pendampingan implementasi kepg
guru sehingga dari sekarang sud
terlihat permasalahnnya. Evaluasi yg

pertama kami ingin membuarabic

riEvaluasi kebijakan di madrasah kami

ya
an
ida
lah

Ing




club dimadrasah ini sehingga wadah
bagi siswa yang ingin memperdalam
bahasa Arab. karena selama |[ini

tu

kebijakan pendalaman bahasa Arab
hanya kambackup ke pesanteren dan

asrama. Bagi siswa yang memang

mempunyai passion lebih terhad

bahasa Arab. untuk evaluasi kurikulum
belum terlaksana karena memang
belum waktunya untuk mengevaluasi.

Evaluasi kurikulum akan dilaksanakan

pada akhir semester dua. Selain |itu
kami selalu mengevaluasi kebijakan,

misalnya evaluasi penilaian mingguan,
evaluasi penilaian tengah semester.
Dan terakhir evaluasi untuk buku

bahasa Arab yang diperpustakaan
masih sedikit sekali. Ada buku bahasa
Arab namun siswa cenderung tidak
suka karena media gambar, bentuk dan
penyajian yang masih klasik, berbeda
dengan buku bahasa inggris yang ada
diperpustakaan, banyak dari buku
bahasa Arab mempunyai media-media
gambar, percakapan sehingga siswa
menyukai bahasa inggris lebih mudah.
Dari ini kami akan mengevalu
bagaimana buku bahasa Arab untuk
diperbaharui sehingga siswa-siswva
lebih menyukai lagi pelajaran bahgsa
Arab.




Transkip Wawancara 2

Tema Implementasi kebijakan Kurikulum
2013

Informan Thoha, M.Pd

Tanggal Kamis, 29 April 2015

Tempat Ruang Guru MAN Yogyakarta Il

1. Sudah berapa tahun kebijakaBaru satu tahun pada tahun 2014/2015
implementasi  Kurikulum  2013ini merupakan program kemenag pusat
dilaksanakan? untuk menerbitkan keputusan

implementasi kurikulum 2013. Kita
merupakan pelaksana kebijakan dari
pusat.

2. Siapa saja yang terlibat dalamKemenag Pusat
pengambilan kebijakan? KaparKemenag DIY
kebijakan-kebijakan tersebuKepala Madrasah
diputuskan? Siapa yang diberKita dibawah kepala madrasah sebagai
tugas melaksanakan kebijakapelaksana kebijakan tersebut.
tersebut?

3. Apakah kebijakan implementgsietap relevan, tapi butuh kreativitas
kurikulum 2013 saat ini masihdan inovasi dalam pelaksanaanya
relevan diterapkan untuk tingkat
SMA/sederajat, disamping kita
lihat bahwa pemerintah sudah
membatasi untuk penerapannya|di
seluruh Indonesia?

4. Bagaimana sekolah ~membua¥lAN Yogyakarta Il dipilih dan

kebijakan bahwa kurikulum 201
masih diterapkan untuk kelas )

mengacu kemanakah kebijakan

Jlitetapkan oleh Kemenag Pusat
(?

ini




dibuat? Apakah dari

pemerintah/kebijakan

prosedu
seca
makro atau hanya kebijaka
sekolah sendiri/kebijakan miki

sekolah?

. Apakah ada perubahan atau bat
tahun kedepan tentang kebijak

implementasi kurikulum 2013?

a8014/2015 kelas X
ARA015/2016 kelas X dan XI
2016/2017 semua kelas X, XI dan X

. Terkait kurikulum 2013 secar

regional diwilayah Yogyakart

ini? Apakah seluruh MAN wilayahproject dari kemenag:

Provinsi Yogyakarta menerapka
kurikulum 2013? Ataukah hany

kebijakan mikro sekolah saja?

aHanya 6 MAN tahun 2014/2015 vyat

adidesiminasi  (menularkan)  poil
AMMAN Yogyakarta Il (Sleman)
aMAN Yogyakarta Il (Kota)
MAN Yogyakarta | (Kota)
MAN Wonokromo (Bantul)
MAN Wonosari (Gunungkidul)

MAN Wates Il (Kulon Progo)

-

g

. Adakah kendala-kendala dalaniPenyesuaian kurikulum dari lama

mensukseskan
kurikulum 2013 ini disekolah?

implement;

12013, antara guru kelas X dan Xl
pastinya berbeda dalam hal pro

(perang
pembelajaran), ketersediaan buku @

pembelajaran, penilaian

dan sistem penilaian.

. Adakah faktor pendukung dalan®Perpustakaan

mensukseskan implement

kurikulum 2013 ini dimadrasah?

lengkap  meskip
agiengan kompilasi materi dari buk
buku yang ada, guru sesuai bidangr
Dilakukan
pendampingan untuk guru materi P

dan UN.

dengan kegiatg

ya.
n

Al




. Bagaimana sekolah memban

guru (dalam hal ini sejeni

bimbingan untuk guru pengamj
yang
2013), apakah mereka diberika

arahan/monitoring

menerapkan  kurikulu

sebaga

langkah  agar guru tidal

kebingungan dengan kurikulu
2013 ini?

tBendampingan pelaksanaan

sKurikulum dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan
mpembelajaran dan evaluasi
amembelajaran. Ada 12 guru untuk
lipelaksana  kurikulum 2013 inj,
« kemudian 12 guru tersebut menularkan

n{desiminasi) ke guru kelas Xl yang

nantinya akan melaksanakan
kurikulum 2013 tahun  ajaran
2015/2016. Kemudian ada

pendampingan yang dilakukan oleh
pengawas yang telah TOT Kurikulum
2013.

10.Bagaimana

implementa
kebijakan kurikulum 2013 (pad
pembelajaran  bahasa Arab
terkait dengan point penting ny
yaitu:  strategi kelembagaan
sekolah untt

kurikulum 20

Apakah visi-misi
mensukseskan

(khususnya bahasa Arab
untul

Misalnya strategi

mensukseskannya yaitu:

Membuat sejenis progran

program disekolah
Apakah ada? Point
yaitu: strategi anggaran sekolah
Apakah

implementasi

unggulan

berikutny

untu
201

tersedia secar

anggaran
kurikulum

disekolah ini

ini)~

SiAda DIPA

gpelaksanaan workshop pendampingan

Madrasah untu

implementasi kurikulum 2013, ada
arOT dan Diklat untuk guru, ada
“kegiatan sosialisasi dan Diklat pada
INovember 2013.

13

?

K

1.

-

?

a

?

k

3

a




jelas? Dan apakah ada anggara
khusus untuk implementa
kurikulum 2013 ini?

Si

11.Bagaimana peran komite sekol
dan stakeholder lainnya, TU
Waka kurikulum dll, dalan
mensukseskan implement
kurikulum 2013 disekolah ini?

aSemua mendukung, komite
Jmendukung dalam kebijakan maupun
npendanaan yang tidak tercover dari
aginggaran  Negara (DIPA) ada

koordinasi rutin.

12.Standar pembelajaran  dala
kurikulm 20137

mAda 8 standar dalam pembelajaran:
1. Standar isi (kurikulum)

2. Standar proses (perangkat
pembelajaran)
Standar sarana
Standar pengelolaan
Standar penilaian
Standar pembiayaan

N gL & W

Standar sarana dan prasaran
Ini  merupakan standar untuk
mendapatkan akreditasi madrasah
di pemerintah

13.Bagaimana proses kebijaka
implementasi kurikulum 2013 i
diterapkan, apakah semu
stakeholder sekolah

mengetahuinya (legal-formal)penyempurnaan kurikulum tahun vy.

hingga sampai wali murid kelas

mengetahui implementa|

uBetiap  Mei-Juni  ada  kegiatan

nWorkshop/Lokakarya Kurikulum 0
dMadrasah. untuk melakukan evaluasi

dan melakukan perencanaan Iau
g
Xakan datang.

si 1. Sosialisasi (dua hari) pengungkap

kurikulum 2013 ini? Bagaimana semua regualsi yang ada dengan

kepala sekolah sebagai pemang

kebijakan tertinggi sekola

ku wali murid dihadirkan dala

n rapat sosialisasi sehingga wali




meyakinkan (stake holder sekolg
komite sekolah, guru, TU, wg
murid bahwa sekolah mas

menerapkan kurikulum 2013 ini?

\h) kurikulun
i

h2.

murid mengetahui
tersebut.
Workshop (empat hari) lebi

kepada sesuai bidangny
perangkat pembelajaran

Lokakarya (dua hari) melakuka
evaluasi dari kurikulum yan
ds

menyempurnakan dan menyus

sedang berjalan

perencanaan kurikulum yar
akan kita implementasikan untt
tahun ajaran berikutnya. Pa
Mei-Juni dilaksanakanny
lokakarya tersebut.
4. Diklat
5. Evaluasi semester: evaluéd
I

semester) pada bulan Desem

semester (ulangan
dan evaluasi semester Il (ulang
kenaikan kelas) pada setiap bu
Juli.

h

akhi

ASi

ber
an

an

14.Visi-misi kurikulum 20137

Sudah di buku
kurikulum 2013 disitu sudah ad

termuat dengan detail.

termuat kunir

g
la

15.Bagaimana peran komit

madrasah

eDukungan pendanaan bagi madras
tid

ol

karena dalam kenyataannya
di

sehingga

semua anggaran cover

pemerintah jika &

ang.garan yang kurang kami langst

mengajukan pada komite madras




kemudian komite madrasa

mengeluarkan anggaran

h

16.Bagaimana  kebijakan  unty
implementasi kurikulum 2013 pag

pelajaran bahasa Arab?

KKita memang punya komitmen unt
I@penguatan bahasa asing (bahasa A
dan bahasa inggris), kemudian K
punya wadah untuk bahasa inggris
English club dan untuk bahasa Ar
kita fokuskan kepada
pesantren dan asrama. hanya
belum mempunyai wadah untt
perkumpulan bahasa Arab sep:t
english club pada bidang bahg
inggris. Kedepannya kami aka
membuat wadah untuk perkumpul
bahasa Arab sehingga siswa akan le
menyukai bahasa Arab.

Kemudian ada program maktrikulg
untuk program baca tulis al-qura
pelaksanaanya pada setiap hari p
setiap sore atau setelah proses be

formal.

ik
Arab
ita
ada
ab

program

Kita
Ik
rti
1Sa

AN

an

bih

1Si
1p)
ada

ajar




Transkip Wawancara 3

Tema Implementasi kurikulum 2013
Informan M. Fauzan Budi Santoso, S.Ag.
Tanggal Kamis, 2 April 2015
Tempat Ruang guru MAN Yogyakarta Ill
1. Bagaimana proses pembelajaraBerjalan dengan baik karena pada
bahasa Arab dikelas X? dasarnya pembelajaran dengan
Kurikulum 2013 lebih menyenangkan.
2. Adakah kendala-kendala dalaniKendala evaluasi menurut saya adalah
implementasi kurikulum 2013? | yang paling sulit dipecahkan karepa
banyaknya evaluasi yang guru harus
lakukan dan sangat berbeda dengan
model evaluasi pada kurikulum
sebelumnya
3. Bagaimana kebijakan| Kendala yang terjadi pada
implementasi kurikulum 2013 darimplementasi kurikulum bahasa Arab
madrasah? yaitu keterlambatan buku ajar dari
pemerintah. Namun itu hanya ketika
awal tahuan ajar saja, karena pada saat
itu memang buku ajar belum kami
dapatkan sehingga kami harus mencari
materi dari berbagai sumber
Kebijakan yang diterapkan madrasah
sangat mendukung. Sehingga proses
implementasi Kurikulum 2013
dirasakan tidak sulit.
4. Bagaimana evaluasi implementadtvaluasi yang kami tekankan adalah
kurikulum 2013? bagaimana penilaian autentik bisa




berjalan sesuai dengan pedoman. Hal
ini karena banyaknya penilaian dalam
Kurikulum 2013 membuat kami per|u
mengevaluasi implementasi
Kurikulum 2013 ini.




Catatan L apangan

Nama kegiatan : Pembelgjaran Kurikulum 2013 Bahasa Arab MAN Y ogyakarta |
Hari/Tangga : Pada Tanggal 8 Mei 2015

Waktu : Pukul 10.30 WIB - Selesai

Tempat : Ruang Kelas X-MIA-1

a. Deskripsi

Kegiatan pembelgaran bahasa Arab Kurikulum 2013 di MAN Y ogyakarta |
dimulai dengan salam pembukaan dari guru bahasa Arab menggunakan bahasa
Arab. Siswa mampu menjawab salam tersebut dengan bahasa Arab juga. Pada
pembel gjaran tersebut materi yang digjarkan yaitu tentang <4l 44 s (hobi siswa).
Guru menyuruh siswa membaca materi yang ada di LKS satu persatu secara
bergantian, diselingi dengan interaks tanya jawab. Pembelgjaran diawali dengan
guru mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyuruh siswa mengerjakan menjawab
pertanyaan yang ada di LKS. Siswa mengerjakan soa yang diperintahkan guru.
Setelah selesai mengerjakan soal, siswa diminta menuliskan jawaban dipapan tulis
secara sukarela. Guru mengklarifikasi jawaban dari siswa, lalu memberi tugas yang
harus dikerjakan dirumah. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan motivas

untuk giat belgjar dan salam.

b. Refleksi

MAN Yogyakarta | dalam membuat RPP sudah sesuai dengan indikator-
indikator yang dijadikan standar keberhasilan implementasi Kurikulum 2013. Hal
ini membuat pembelgjaran Kurikulum 2013 di MAN Yogyakarta | ditinjau dari
RPP sudah sesua dengan pedoman Kurikulum 2013. Berdasarkan indikator-
indikator di atas dapat ditarik penjelasan bahwa proses pembelgjaran bahasa Arab
di MAN Yogyakarta | sudah sesuai dengan pedoman Kurikulum 2013 yaitu guru
sudah bisa mengelola pembelgjaran sesuai Kurikulum 2013 serta langkah-langkah
yang ditetapkan oleh Kurikulum 2013.



Catatan L apangan

Nama kegiatan : Pembelgjaran Kurikulum 2013 MAN Y ogyakartalll
Hari/Tangga : 11 Mei 2015

Waktu : 08.30-10.00 WIB.

Tempat : Ruang Kelas X-PK

a. Deskripsi

Indikator-indikator yang diamati penulis ketika observasi pembelgaran
didapatkan bahwa dari observasi proses pembelgjaran yang penulis ikuti di kelas,
proses pembelgjaran di kelas sangat menyenangkan dan sesuai dengan pedoman
yang diinstruksikan oleh Kurikulum 2013. Pedoman itu meliputi pembelajaran yang
sesuai dengan Kl, KD dan Tujuan pembelgaran. Proses pembelgaran di MAN
Yogyakarta Il diawali dengan kegiatan pembukaan yaitu guru mengucapkan salam
sebagai pembuka pertemuan dan menanyakan kabar siswa. Guru mengecek
kehadiran siswa kemudian dilanjutkan guru bersama siswa mengecek kesiapan
perangkat pembelgaran. Setelah itu guru menyampaikan informasi tentang materi
yang akan disampaikan, meliputi: Kompetens dasar dan indikator pencapaian.
Siswa menyebutkan kata-kata tentang macam-macam hobi. Kemudian siswa
menyebutkan ungkapan-ungkapan tentang macam-macam hobi. Hingga guru
menyuruh siswa mengerjakan tugas yang ditulis di white board oleh guru. Setelah
selesa mengerjakan soal, siswa diminta menuliskan jawaban dipapan tulis secara
sukarela. Guru mengklarifikasi jawaban dari siswa, lalu memberi tugas yang harus
dikerjakan dirumah. Setelah itu guru menutup pembelgjaran dengan motivasi untuk

giat belgjar dan salam.

b. Refleksi
Setelah penulis amati dan analisis RPP pada MAN Yogyakarta 11l sudah
sesua dengan Indikator-indikator Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang
distandarkan untuk mengukur keberhasilan implementas Kurikulum 2013
pembelgaran bahasa Arab. Kegiatan pembelgaran bahasa Arab di MAN



Yogyakarta |1l sesua dengan target kebijakan. Dari proses pembelgjaran tersebut
diperoleh kesmpulan bahwa MAN Yogyakarta 1l dalam mengimplementasikan

Kurikulum 2013 berjalan dengan baik dan benar sesuai dengan Kurikulum 2013.



LAMPIRAN

LAMPIRAN



KEGIATAN DI MAN YOGYAKARTA |

Proses Pembelgjaran di MAN Y ogyakarta |

Pelaksanaan BIMTEK Kurikulum 2013



KEGIATAN DI MAN YOGYAKARTA Il

Proses Pembelgjaran di MAN Y ogyakarta Il1

Proses Pembelgjaran di MAN Y ogyakarta I11



KepalaMadrasah MAN Y ogyakarta 11

bersama dengan Guru dan Siswa Berprestasi

Gedung MAN Y ogykarta 1l tampak dari Halaman Depan
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